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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul : “Meningkatkan Keterampilan
Makan Menggunakan Sendok Melalui Teknik Modelling Pada Anak Low Vision Kelas |
Di SLB Amal Bhakti Sicincin.

2. Karya tulis ini mumi gagasan , rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak

3. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan scbagai
acuan di dalam naskah dengan menycbutkan pengarang dan dicantumkan pada
kepustakaan;

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat penyimpangan di
dalam pernyataan ini , saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan
ketentuan yang berlaku.




ABSTRAK

Mediansyah Tri Saputra(2016) : Meningkatkan Keterampilan Makan
Menggunakan Sendok Melalui Teknik
Modelling Pada Anak Low Vision
Kelas I di SLB Amal Bhakti Sicincin.
Skripsi: PLB FIP Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini diawali dengan permasalahan yang ditemukan di SLB Amal
Bhakti Sicincin, seorang anak low vision yang mengalami kesulitan dalam cara
makan. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan pengamatan terhadap anak
dan didapati makan belum sesuai dengan apa yang seharusnya. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan makan menggunakan sendok melalui
teknik modelling anak kelas | di SLB Amal Bhakti Sicincin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk single
subject research (SSR), dengan menggunakan desain A-B-A dan teknik analisis
datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek penelitian ini adalah anak low
vision Target behavior dalam penelitian ini adalah cara makan menggunakan
sendok yang baik dan benar. Pengukuran variabelnya dengan menggunakan
persentase dari jumlah butir instrumen yang dapat dilakukan dengan baik dan
benar.

Pengamatan dilakukan dalam tiga sesi yaitu pertama, sesi baseline (Al)
yang dilakukan sebanyak enam kali pengamatan, hasil persentase dalam kondisi
ini 10%, 10%, 20%, 20%, 20%, 20%. Kedua, sesi intervensi melalui teknik
modelling  (B) dilakukan sebanyak delapan kali pengamatan, persentase
keterampilan makan menggunakan sendok pada kondisi ini 25%, 40%, 50%, 60%,
80%, 80%, 80%, 80%. Dan pada sesi akhir disebut juga dengan baseline (A2)
kondisi awal setelah perlakuan dihentikan. Pada kondisi ini, persentase
keterampilan makan menggunakan sendok 30%, 45%, 60%, 80%, 80%, 80%.
Kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, kecenderungan jejak data, dan
perubahan level meningkat secara positif, serta persentase overlap (data yang
tmpang tindih) pada analisi antar kondisi adalah 0% dan 17%. Semakin kecil
persentase overlap semakin kuat pengaruh intervensi terhadap perubahan
perlakukan. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa teknik modelling efektif
untuk meningkatkan keterampilan makan menggunakan sendok bagi anak low
vision. Peneliti menyarankan pada guru hendaknya dapat menggunakan teknik
modelling untuk meningkatkan tata cara makan menggunakan sendok.



ABSTRACT

Mediansyah Tri Saputra(2016) : Improve eating capability using spoon
through modelling technique for 1%
graderLow Visionat SLB Amal Bhakti
Sicincin. Script: PLB FIP Universitas
Negeri Padang.

The background of this study is found at SLB Amal Bhakti Sicincin,
where a low vision student with a problem in his way to eat. This was observed
when researcher did his observation toward the student and the result obtained
was that student still can not eat well. The purpose of this study is to improve
eating capability using spoon through modelling technique for 1* grader Low
Vision at SLB Amal Bhakti Sicincin.

This research is based on experimental approach in Single Subject
Research (SSR) with A-B-A design and graphic visual analysis as its data analysis
technique. The subject of this research is mid cerebral palsy student. This
reasearch’s target of behavior is the way to eating properly. The variable
measurement uses the percentage of instrument point’s numbers which is done
correctly.

The observation was divided into 3 sessions. The first is baseline session
(A) which was done in six-time observation. The percentage in this condition
10%, 10%, 20%, 20%, 20%, 20%. The second is intervention sesssion through
modelling technique (B) which was done eight times, the percentage of eating
capability in this condition 25%, 40%, 50%, 60%, 80%, 80%, 80%, 80%. And the
last session, which is the baseline of starting condition after the treatment was
stopped (A2). In this condition, the result ranged 30%, 45%, 60%, 80%, 80%,
80%. The trends of arrows, stability, trace data, and level of changes increase
positively, andthe overlap percentage of condition analysis are 0% and 17%. The
smaller the overlap percentage, the stronger the intervention affect on behavior
changes. So that, the summary is modelling techniqueis effective to upgrade
eating ability properly for a low visionstudent. Researcher proposes the teachers
to use modelling technique in upgrading the way to eat properly.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNYA peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Skripsi ini berjudul
“Meningkatkan Keterampilan Makan Menggunakan Sendok Melalui Teknik
Modelling Pada Anak Low Vision Kelas | di SLB Amal Bhakti Sicincin (Single

Subject Research)”.

Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa BAB yaitu: BAB |, pendahuluan
yang berupa latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Sedangkan BAB II, kajian
teori yang membahas tentang anak tunagrahita ringan, konsep penjumlahan, serta
media menara hitung. Selanjutnya pada BAB Il berisikan metode penelitian yang
berupa: jenis penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek
penelitian, tempat penelitian, teknik dan alat pengumpul data, teknik analisa data,
setting penelitian, analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil penelitian,
keterbatasan hasil penelitian. Pada BAB 1V deskripsi hasil penelitian, teknik
pengumpul data dan teknik analisis data. Terakhir pada BAB V adalah kesimpulan

dan saran.

Selama menyelesaikan skripsi ini, peneliti banyak mendapat bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, dan oleh karena itu peneliti ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah

bersedia meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
iii



Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan hasil yang terbaik, namun tidak menutup kemungkinan dalam
penyusunan skripsi ini belum sempurna dan masih banyak terdapat kekurangan, Oleh

karena itu saran berserta kritik penulis harapkan demi penyempurnaan skripsi ini,

Semoga karya peneliti ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa, guru, orang tua
serta semua pihak yang berperan dalam memajukan pendidikan luar baiasa. Apabila

terdapat kata — kata yang tidak berkenan dalam skripsi ini saya mohon maaf.

Padang, Maret 2016

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya diperuntukkan untuk setiap warga negara yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dalam dunia pendidikan tak
hanya bidang akademik yang di utamakan tetapi pendidikan bina diri juga
dibutuhkan untuk semua peserta didik tak terkecuali bagi anak bekebutuhan
khusus terutama anak tunanetra.

Dalam dunia pendidikan luar biasa, kita sering mendengar istilah kelainan
gangguan penglihatan atau tunanetra, diantaranya yaitu low vision .Low vision
adalah mereka yang masih memiliki sisa penglihatan yang dapat dioptimalkan
untuk merencanakan dan melakukan suatu kegiatan. Akan tampak jelas
perbedaan Low Vision dengan anak buta dan awas, mereka biasanya membaca,
menulis, mengamati dengan jarak yang sangat dekat, tersandung bila berjalan,
berkaca mata sangat tebal tetapi masih kurang penglihatannya, sulit melihat pada
malam hari, hanya bisa membaca dengan huruf besar, sulit membaca dengan
kekontrasan yang rendah, tidak tampak melihat kedepan, berjalan dengan

pandangan kaku, merengut mata atau memicingkan mata ditempat yang terang.



Pendidikan keterampilan bina diri merupakan salah satu pendidikan yang
sangat diperlukan oleh ABK tanpa terkecuali bagi anak low vision. Kebutuhan
low vision sedang sama dengan anak normal lainnya seperti kebutuhan akan
makan, minum, berpakaian, kebersihan diri, dan sebagainya. Begitu juga dengan
keterampilan yang dimiliki, juga harus dikuasai agar tidak bergantung kepada
orang lain seperti keterampilan berpakaian, ke kamar mandi, menghindar dari
bahaya. Anak akan merasa puas dengan apa yang dilakukannya apabila ia
mampu melakukannya tanpa bantuan orang lain, dalam hal ini khususnya

kemamampuan bina diri kebersihan.

Tujuan dari bina diri ini diberikan kepada anak Low Vision agar dapat
hidup secara wajar dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah kehidupan
keluarga, menyesiakan diri dengan teman-teman sebaya,baik disekolah maupun
di masyarakat. Menjaga kebersihan dan kesehatan dirinya sendiri tanpa bantuan
orang lain, mengurus keperluan dirinya sendiri dan dapat memecahkan masalah
sederhana. Salah satunya bagi penyandang Low Vision yang menyangkut
bagaimana seseorang Low Vision dapat mempertahankan kehidupannya di

tengah-tengah masyarakat.

Pembelajaran bina diri di sekolah — sekolah luar biasa pada saat ini sudah
menjadi prioritas utama dalam pembelajaran kepada siswa agar anak dapat hidup
mandiri dimasa yang akan datang dan tidak membutuhkan bantuan orang lain

dalam hal bina dirinya sendiri. Pembelajaran bina diri disekolah — sekolah luar



biasa pada saat ini dirasa sudah cukup membantu anak dalam mengembangkan

keterampilan bina diri anak.

Dalam mengembangkan keterampilan bina diri pada anak tak hanya
pembelajaran di sekolah yang menjadi prioritas utama tetapi dukungan dan peran
orang tua tak luput dari perhatian untuk memajukan perkembangan anak yang

pada zaman sekarang ini sudah sangat maju.

Beradasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada saat studi
pendahuluanpada tanggal 20 januari 2015, bersamaan dengan pembelajaran bina
diri yang sedang berlangsung dikelas, dikelas tersebut terdapat empat siswa tiga
siswa mengalami hambatan tunagrahita dan satu anak mengalami hambatan low
vision. Pada saat pembelajaran bina diri tersebut guru sedang memberikan
pelajaran tentang tata cara makan, terlihat ada beberapa anak yang mengalami

kesulitan dalam cara makan terutama pada anak low vision.

Pada hari selanjutnya pada tanggal 21 januari 2015 kelas satu sedang
belajar matematika nampak hanya anak tunagrahita yang mengalami kesulitan
dalam belajar matematika tetapi tidak bagi anak low vision tersebut, karena anak
low vision tersebut mampu dalam mata pelajaran lain seperti bahasa indonesia
dan matematika dilihat dari hasil kerja anak di kelas yang mampu menjawab soal
- soal yang diberikan guru. Ketika bel istirahat berbunyi semua anak disekolah

keluar istirahat ada yang main bersama teman — teman ada yang pergi ke warung



dan ada juga yang makan di teras sekolah bagi anak yang membawa bekal dari
rumah. Dilihat dari segi sosial dalam bermain berinteraksi dengan lingkungan
sekolah termasuk teman — temannya, anak dapat bersosialisasi dengan baik

seperti menyapa guru, bermain bersama dengan teman — teman sebaya.

Terlihat anak low vision tersebut sedang makan makanan yang dibawa
dari rumahnya. Anak terlihat makan tidak secara baik dan benar, pada saat anak
makan masih banyak nasi yang berserakan dipipi dan dilantai, karena ketika anak
menyuapkan nasi kedalam mulut anak tidak memasukkan suapan tersebut secara

baik terkadang satu sendok suapan nasi tidak masuk secara penuh.

Pada hari ketiga tanggal 22 januari 2015, peneliti memfokuskan pada
pengamatan cara makan anak ketika istirahat sekolah. Pada saat jam istirahat
anak seperti biasa anak duduk didepan teras dan memegang tupperware yang
sudah berisikan nasi dan lauk pauknya. Dalam pengamatan penulis anak
kesulitan dalam menyuapkan nasi kedalam mulut dan mengambil nasi dan lauk
pauk dalam tupperware. Penulis berinisitif untuk memindahkan makanan anak ke
piring karena penulis berasumsi anak kesulitan mengambil makanan karena di
dalam tupperware, tetapi anak tetap kesulitan dalam mengambil makanan
didalam piring tersebut dan juga anak memegang sendok tidak secara benar.
Penulis meminta waktu kepada guru untuk mengamati anak lebih lanjut dalam
hal bina diri makan, karena cara makan anak yang belum sesuai dengan apa yang

seharusnya menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut



pada anak. Mengingat umur anak yang sekarang sudah memasuki usia 9 tahun

dan kemampuan melihat anak yang masih cukup dapat dimanfaatkan.

Keterbatasan melihat anak tidak separah seperti anak tunanetra pada
umumnya, kemampuan melhat anak bisa mencapai 3 meter karena anak
mengalami low vision ringan. Pada saat membaca anak masih dapat membaca
dengan baik walaupun terpatah — patah karena melihat huruf yang kecil dalam

buku agak sulit.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan dengan guru yang ada di sekolah
terutama pada walikelas satu, beliau mengatakan bahwa anak low vision di SLB
Amal Bhakti Sicincin hanya anak X tersebut yang ada pada tingkat dasar. Anak
tunanetra lainnya sudah memasuki kelas tinggi yaitu SMP, maka dari itu anak X
tersebut digabungkan dengan anak tunagrahita ringan yang batas kemampuannya
masih bisa disetarakan dengan anak low vision tersebut. Guru kelas mengatakan
anak X dalam hal pembelajaran akademik disekolah tidak mengalami hambatan
dalam belajar matematika dan bahasa Indonesia, hanya saja titik fokus saat
belajar anak tersebut kurang konsentrasi dan juga keterhambatan anak dalam
melihat juga menjadi faktor belajar anak sulit berkonsentrasi tetapi batas
kemampuannya masih setara dengan anak kelas satu. Contohnya saja guru
memberikan soal penambahan pada saat belajar matematika anak X bisa
menjawab soal tersebut dan pelajaran bahasa indonesia anak tidak terlalu sulit

menjawabnya.



Pada pembelajaran bina diri disekolah anak selalu kesulitan untuk
mnegikuti pelajaran bina diri keterampilan makan, menggosok melipat baju,
mengikat tali sepatu. Kepala sekolah mengatakan terhambatnya perkembangan
anak X dikarenakan kurangnya perhatian orang tua terhadap anak yang
berakibatkan pada terhambatnya perkembangan anak. Lanjut kepala sekolah
mengatakan bahwa kesibukan orang tua bekerja sehingga melupakan kasih
sayang dan perhatian terhadap, Ibu dari anak tersebut bekerja dirumah makan
miliknya sendiri sedangkan ayahnya bekerja sebagai kuli bangunan. Pada saat
anak berada dirumah anak lebih banyak dibiarkan sendiri dirumah orang tua anak
beralasan bahwa pada saat siang hari anak tidak bisa diperhatikan karena ibunya
menjaga warung makan dan ayahnya bekerja diluar rumah. Kepala sekolah
mengatakan dalam menangani anak X terdapat kesulitan ialah bekerja sama
dengan orang tua anak, apa yang sudah diterapkan guru disekolah terkadang

tidak dilanjutkan dirumah maka dari itu terhambatnya perkembangan anak.

Kepala sekolahpun mengatakan tidak maksimalnya pembelajaran bina
diri makan anak disekolah, di karenakan kurikulum yang mendasari untuk
pembelajaran bina diri makan tidak dijalankan dengan sesungguhnya oleh
sekolah sehingga terjadilah keterhambatan dalam keterampilan bina diri makan
anak menggunakan sendok. Sehingga setiap anak makan masih membutuhkan

bantuan orang lain seperti halnya mengambil nasi didalam piring menggunakan



sendok dan mengayunkan sendok kedalam mulut yang masih belum benar dan

masih butuh bantuan orang lain.

Dalam wawancara penulis dengan guru, guru mengatakan bahwa dalam
mengembangkan keterampilan bina diri anak peran orang tua juga dibutuhkan
dalam mengajarkan anak untuk kehidupannya lebih layak lagi. Karena
banyaknya waktu dirumah dari pada disekolah, dan juga pihak sekolah
mengatakan bahwa kurangnya jam pelajaran yang diberikan kepada anak dalam
pembelajaran keterampilan bina diri sehingga pembelajaran bina diri disekolah
tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya yang sudah dicantumkan dalam
kurikulum sekolah.Pada saat ini anak masih membutuhkan bantuan orang lain
dalam hal bina diri seperti makan, memakai baju dan memakai sepatu yang
bertali. Dalam hal bina diri makan sendiri anak kesulitan dalam bina diri makan
menggunakan sendok, kesulitannya ialah dalam mengambil nasi yang masih
belum benar, masih banyaknya nasi yang keluar dari sendok ketika anak

mengayunkan nasi kedalam mulut dan masih berserakan nasi.

Peran orang tua anak X yang kurang dalam memberikan kasih sayang dan
perhatian merupakan salah satu faktor penghambat perkembangan bina diri anak,
orang tua dari anak mengatakan bahwa kesibukan dari kedua orang tua yang
tidak dapat memberikan pembelajaran bina diri dirumah kepada anak, orang tua
mengatakan bahwa , semua kegiatan anak dirumah dibantu oleh ibu dengan

contoh makan diambilkan nasi dan terkadang makan disuapkan oleh ibu anak.



Faktor lain ialah minimnya pengetahuan orang tua pembelajaran bina diri anak

berkebutuhan khusus sehingga pembelajaran bina diri dirumah tidak dilakukan.

Dilihat permasalahan yang dijelaskan diatas maka penulis tertarik
mengangkat permasalahan bina diri makan anak kedalam sebuah penelitian tugas
akhir. Bina diri yang akan penulis teliti ialah mengajarkan bina diri makan
menggunakan sendok dengan baik dan benar metode yang akan penulis gunakan
adalah menggunakan teknik modelling dimana yang menjadi model dari
penelitian ini ialah peneliti sendiri dan yang akan jadi pengamat ialah rekan dari
peneliti. Diguanakannya teknik modellimg ini sebagai alternatif untuk
merangsang rasa keinginan anak untuk belajar sehingga dapat menimbulkan
semangat anak untuk belajar karena metode ini belum digunakan oleh sekolah.
Menurut Soetarlinah Soekadjo (1983: 14) teknik modelling merupakan proses
belajar melaui pengamatn dimana perilaku seseorang atau beberapa orang
teladan, berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap atau perilaku subjek
pengamat tindakan untuk ditiru dan diteladani. Secara sederhana teknik
modelling adalah suatu kompenen dari suatu strategi pembelajaran yang dapat

mengubah perilaku seseorang melalui pengamatan atau tiruan.

Kondisi awal anak ialah anak tidak mampu makan menggunakan sendok
dengan baik dan benar, Anak tidak terbiasa makan menggunakan sendok anak
sering makan menggunakan tangannya sendiri sehingga ketika disuruh makan

mengunakan sendok anak kesulitan dalam menyuapkan nasi kedalam mulut dan



memegang sendok tidak secara benar. Terkadang sekali — kali orang tua anak
menyuap anak makan itupun kalau orang tua anak tidak sibuk dalam
pekerjaannya ketika orang tua anak sibuk anak dibiarkan makan dengan
sendirinya anak hanya di ambilkan nasi beserta lauk pauknya dan anak dibiarkan
makan dengan sendiri. Ketika anak makan dengan sendirinya tidak di dampingi
oleh orang tua ataupun mendapat arahan dari orang tua bagaimana makan yang
baik dan benar. Pada saat anak makan menggunakan sendok anak tidak terbiasa
bahkan nasi yang di ambil dalam piring menggunakan sendok banyak berjatuhan
dan berserakan ketika anak menyuapkan nasi kedalam mulut menggunakan
sendok banyak yang keluar dari mulut dari pada yang masuk kedalam mulut
sehingga makan anak tidak enak untuk dilihat, begitupun anak makan
menggunakan tangan nya sendiri ketika anak menyuapkan nasi kedalam mulut

banyak berserakan disekitar pipi anak juga berserakan dilantai.

Mengingat dengan umur anak yang pada saat ini memasuki usia 9 tahun
sangat tidak masuk logika untuk anak tersebut tidak bisa makan dengan
sendirinya. Maka dengan itu penulis tertarik meneliti anak tersebut dengan
memberi judul penelitian “ Meningkatkan Keterampilan Makan Menggunakan
Sendok Melaui Teknik Modelling Pada Anak Low Vision kelas | di SLB Amal

Bhakti Sicincin”.
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Kelebihan teknik modelling ini dalam pembelajaran bina diri pada anak
low vision adalah melibatkan secara langsung anak yang diteliti sehingga anak
dapat dengan cepat menguasi materi yang diberikan dan dapat dengan cepat

melakukan intervensi yang diberikan pada anak nantinya.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalahnya
sebagai berikut :
1. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak dalam memberikan kasih
sayang yang berakibat pada terhambatnya perkembangan anak.
2. Belum maksimalnya pembelajaran disekolah yang memberikan pelajaran
bina diri makan
3. Cara makan anak yang tidak secara baik dan benar karena belum
maksimalnya peran dari sekolah dan orang tua dalam memberikan stimulus
keterampilan bina diri makan kepada anak.
4. Anak belum terbiasa makan menggunakan dengan sendok
5. Penggunaan sendok ketika anak makan tidak secara benar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka peneliti
membatasi masalah pada penggunaan teknik modelling untuk meningkatkan
keterampilan makan menggunakan sendok dengan baik dan benar pada anak low

vision kelas | di SLB Amal Bhakti Sicincin.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalm penelitian ini
adalah : “Apakah teknik modelling efektif dalam meningkatkan keterampilan
makan menggunakan sendok dengan baik dan benar pada anak low vision kelas |
di SLB Amal Bhakti Sicincin”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujan dari penelitian ini adalah membuktikan efektifitas teknik modelling
dalam meningkatkan keterampilan makan menggunakan sendok menggunakan
sendok secara baik dan benar pada anak low vision kelas | di SLB Amal Bhakti
Sicincin.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi guru: dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan
bina diri makan pada anak menggunakan teknik modelling disekolah.

2. Bagi peneliti: sebagai bahan kajian bagi peneliti untuk membantu anak low
vision dalam meningkatkan dan melatih kemampuan bina diri makan
menggunakan teknik modelling.

3. Bagi orang tua : Menjadi pedoman orang tua untuk membantu anak dalam
meningkatkan bina diri anak untuk kehidupan anak agar lebih mandiri.

4. Bagi peneliti selanjutnya : Untuk peneliti sebagai acuan konsep yang dapat

diterapkan dimasyarakat dan digunakan secara baik.
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